BAB V

METODOLOGI

5.1. Bahan dan Alat yang Digunakan
5.1.1. Alat yang Digunakan

Tabel 1. Alat yang digunakan

No. Nama Alat Ukuran Jumlah
1 Seperangkat alat Heat Exchanger - 1
2 Ember - 1
3 Stopwatch - 1
4 Termometer - 1
5 Kompor - 1
6 Panci - 1

5.1.2. Bahan yang Digunakan

Tabel 2. Bahan yang digunakan

No. Nama Alat Jumlah
1 Air 10 liter

5.2. Variabel Percobaan
5.2.1. Variabel Tetap

Tabel 3. Variabel tetap pada percobaan

No. Nama Variabel Jumlah
1 Waktu 10 menit
2 Bukaan Valve 1

5.2.2. Variabel Berubah

Tabel 4. Variabel berubah pada percobaan

No. Percobaan Jenis Fluida Temperatur Inlet

o)

1 Percobaan 1 Fluida panas 50
Fluida dingin 20

2 Percobaan 2 Fluida panas 55
Fluida dingin 20

3 Percobaan 3 Fluida panas 58
Fluida dingin 20

4 Percobaan 4 Fluida panas 58
Fluida dingin 25

5 Percobaan 5 Fluida panas 58
Fluida dingin 30
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5.3.

23

Prosedur Percobaan
Langkah — langkah yang dilakukan dalam praktikum ini adalah

sebagai berikut

Isi air pada kedua tangki dan sambungan HE pada sumber
listrik.

!

Buka bukaan valve dengan bukaan penuh dan menyalakan
saklar pada control panel

\ 4
Mengatur suhu pada tangki fluida dingin dan panas sesuai
variabel

!

Mengatur bukaan valve sesuai variabel

Y

Menekan tombol ON pompa 3 pada control panel

A 4
Mengambil data — data yang dibutuhkan dalam praktikum
dengan variabel waktu yang telah ditentukan

A 4
Setelah selesai praktikum, matikan pompa berturut-turut dari
pompa 3,2 dan 1 dengan mengubah posisi saklar pompa
pada control panel dan saklar OFF di dalam control panel

A\ 4
Buka semua valve untuk mengeluarkan air dari shell and
tube

Buka valve pembuangan pada kedua tangki sekaligus
bersihkan HE, lepaskan sambungan HE pada sumber listrik.

Gambar 8. Blok diagram prosedur praktikum Heat Exchanger



5.4. Pengamatan yang dilakukan

Tabel 5. Pengamatan yang dilakukan
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Percobaan Temperatur fluida panas (°

Temperatur fluida dingin

ke C) o)
Inlet (Thy) Output (Thy) Input (tc;))  Output (tcy)
I 50 20
I 55 20
1] 58 20
\Y, 58 25
V 58 30




